ABSTRAK

Indra Budi Jaya, 2022  Agama Dan Politik Identitas (Studi Persepsi
Organisasi Kepemudaan Islam Kabupaten
Bandung Tentang Pemimpin Perempuan)

Wacana politik identitas berkembang sejalan dengan pelaksanaan pemilihan
kepala daerah serentak di Indonesia. Penggunaan politik identitas yang terjadi salah
satunya mengenai wacana kepemimpinan perempuan yang menuai pro kontra di
tengah-tengah masyarakat Kabupaten Bandung. Organisasi kepemudaan Islam di
Kabupaten Bandung sebagai perpanjangan dari ormas keagamaan memiliki
peranan penting dalam mengkonstruksi persepsi masyarakat mengenai wacana
kepemimpinan di ruang publik. Permasalahan dan tujuan yang akan dijawab dalam
disertasi ini adalah konstruksi identitas keagamaan di kalangan organisasi
kepemudaan di Kabupaten Bandung, persepsi organisasi kepemudaan Islam
terhadap pemimpin perempuan di Kabupaten Bandung dan relasi antara agama dan
politik identitas terhadap pemimpin perempuan bagi organisasi kepemudaan Islam
di Kabupaten Bandung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kerangka teori fungsionalisme
struktural, teori politik identitas dan teori konstruksi gender. Dalam penelitian ini
didapatkan hipotesis bahwa konstruksi politik identitas di Kabupaten Bandung
tidak berlaku secara tegak, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
perbedaan interpretasi terhadap teks suci, penggunaan isu-isu politik yang diterima
secara resiprokal oleh organisasi kepemudaan Islam sebagai identitas organisasi
kepemudaan Islam.

Penelitian disertasi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus dan deskriptif dengan memahami suatu fenomena
konstruksi politik identitas.

Hasil penelitian ini menunjukan konstruksi identitas di organisasi
kepemudaan Islam merupakan bagian dari konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh
paham keagamaan dan budaya organisasi kepemudaan tersebut. Persepsi terhadap
pemimpin perempuan terbentuk karena pemahaman keagamaan yang didapatkan
dari induk organisasi keagamaannya. Relasi antara agama dan politik identitas
berlangsung secara timbal balik di Kabupaten Bandung yang memposisikan
perempuan dipandang secara dikotomis sebagai calon kepala daerah.

Kata kunci: Politik ldentitas, organisasi kepemudaan dan pemimpin
perempuan



ABSTRACT

Indra Budi Jaya, 2022 Religion And Politics Identity (Study Perception
Of Islamic Youth Organizations In Bandung
District On Women Leaders)

The discourse on politics identity have developed in line with the
implementation of simultaneous regional head elections in Indonesia. One of the
practice of politics identity that occurred was regarding the discourse of women's
leadership which reaped the pros and cons among the people of Bandung Regency.
The Islamic youth organizations in Bandung Regency as the extensions of religious
organizations have an important role in constructing public perceptions of
leadership discourse in the public sphere. The problems and the objectives that will
be answered in this dissertation are the construction of religious identity among
youth organizations in Bandung Regency, the perception of Islamic youth
organizations towards women leaders in Bandung Regency and the relations
between religion and politics identity towards women leaders for Islamic youth
organizations in Bandung Regency.

This research was conducted using the theoretical framework of structural
functionalism, politics identity theory and gender construction theory. In this study,
it is hypothesized that the construction of identity politics in Bandung Regency did
not apply uprightly, this was influenced by several factors such as differences in the
interpretation of sacred texts, the use of political issues that are reciprocally
accepted by Islamic youth organizations as the identity of Islamic youth
organizations.

This dissertation research uses qualitative research methods with a case study
approach and descriptive by understanding a phenomenon of the politics identity
construction.

The results of this study indicate that the identity construction in Islamic
youth organizations is the part of the social construction that was influenced by
religious understanding and the culture of the youth organizations. Perceptions of
female leaders was formed because of the religious understanding obtained from
the main religious organization. The relation between religion and identity politics
took place reciprocally in Bandung Regency which positioned women as
dichotomous views as candidates for regional heads.
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